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PENGANTAR 

 

Masa pandemi COVID-19 yang lalu, membuat seluruh lapisan masyarakat memanfaatkan berbagai 
teknologi yang ada di berbagai sektor. Sektor pemerintahan, pendidikan, budaya, ekonomi, bahkan 
kesehatan menjalankan rutinitasnya dengan bantuan teknologi. Berbagai kepentingan administrasi, 
komunikasi, bahkan kebutuhan hidup sehari-hari memanfaatkan aplikasi maupun media dan teknologi yang 
ada. 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat dapat dimanfaatkan untuk membantu penyelesaian 
masalah-masalah. Di bidang kesehatan, penyakit tropis dan degeneratif menjadi perhatian khusus karena 
prevalensinya yang tinggi di Indonesia. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan salah satu 
penyakit tropis yang masih menjadi masalah kesehatan dan ancaman serius di sejumlah wilayah di 
Indonesia. Kementerian Kesehatan mencatat di tahun 2022, jumlah kumulatif kasus Dengue di Indonesia 
sampai dengan Minggu ke-22 dilaporkan 45.387 kasus. Sementara jumlah kematian akibat DBD mencapai 
432 kasus. Penyakit degeneratif juga menyumbang permasalahan kesehatan yang besar di Indonesia. Pada 
RISKESDAS 2018 bahwa penyakit jantung, diabetes, stroke, dan gagal ginjal menjadi beberapa penyakit 
degeneratif yang dipantau di Indonesia.  

Penyelesaian untuk masalah penyakit tropis dan degeneratif di Indonesia dapat ditingkatkan dengan 
memanfaatkan teknologi yang ada. Pemanfaatan teknologi dapat berupa publikasi dan promosi kesehatan 
melalui media yang jauh lebih luas, penggunaan perangkat lunak maupun keras yang dapat membantu 
memantau kondisi pasien, monitoring dan evaluasi penggunaan obat, serta alat-alat diagnosis yang lebih 
efisien, efektif, dan akurat. 

Saat ini, COVID-19 yang belum dinyatakan berakhir oleh WHO telah mengubah berbagai tatanan 
social dan situasi ekonomi masyakarat luas yang berdampak pada issue-issue kesehatan global. Saat 
pandemi kita mengalami ketidakpastian efektifitas pengobatan, kelangkaan obat dan alat kesehatan, dan 
efektivitas layanan kesehatan yang semakin diperparah dengan mutase virus yang terus terjadi. Kebutuhan 
pergeseran layanan kesehatan menjadi layanan kesehatan yang cepat, tertata dan mudah diakses menjadi 
tinggi.  

Belajar dari pandemi COVID-19, apoteker sebagai bagian tenaga kesehatan dituntut untuk merespon 
cepat dan akurat atas kemungkinan hadirnya wabah penyakit di masa depan. Apoteker dituntut berperan 
aktif pada kondisi-kondisi darurat dalam memberikan pertolongan kepada masyarakat. Berbagai 
kemungkinan wabah yang bisa terjadi anatara lain wabah yang timbul secara alamiah maupun wabah non 
alamiah. Penguasaan teknologi kesehatan menjadi kebutuhan untuk pengelolaan issue-issue kesehatan 
global agar peran apoteker dimasa depan dapat diandalkan pada kondisi darurat dan wabah penyakit.  

Upaya pemberantasan penyakit tropis dan degeneratif serta penyakit penyakit lain yang mewabah 
memerlukan peran penting para tenaga kesehatan, termasuk di bidang farmasi. Banyak teknologi yang bisa 
dikembangkan dan diupayakan untuk memecahkan permasalahan penyakit tersebut. Seluruh tenaga 
kesehatan dituntut untuk selalu memperbarui ilmu yang dimilikinya. Seminar nasional dengan tema “The 
Future of Pharmacy and Health Technology in Degenerative and Tropical Disease” menjadi salah satu 
wadah bagi tenaga kesehatan, ilmuwan, dan juga masyarakat yang ingin meningkatkan wawasan dan 
mengembangkan diri. 
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Pada akhirnya, kami berharap agar kegiatan seminar beserta presentasi hasil penelitan oleh para 
presenter pdapat bermanfaat bagi semua pihak. Pemikiran-pemikiran yang ada di sini dapat dimanfaatkan 
untuk perkembangan dunia kesehatan serta peentuan kebijakan di kemudian hari. Akhir kata, kami berharap 
semoga kegiatan ini dapat terselenggara kembali. Terima kasih. 

 

Panitia 
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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

 

Yang terhormat: 

Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan 

Kepala Dinas Kesehatan Daerah Istimewa Yogyakarta 

Kepala Balai Besar POM Daerah Istimewa Yogyakarta 

Head of Corporate Relations PT Etana Biotechnologies Indonesia 

Rektor Universitas Sanata Dharma beserta jajarannya 

Dekan Fakultas Farmasi Universitas Sanata Dharma beserta jajarannya 

Ketua Palfasadha 

Seluruh narasumber, tamu undangan dan peserta yang berbahagia 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Shalom, Salam Sejahtera,  

Om Swastiastu, Namo Buddhaya, Salam kebajikan 

 
Segala puji dan syukur pada Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan karunia yang tak 

terhingga, sehingga panitia Seminar Nasional Fakultas Farmasi Universitas Sanata Dharma dapat 
melaksanakan kegiatan ini dengan baik.  Seminar Nasional yang dilaksanakan pada 10 Desember 2022 ini 
menghadirkan tema “The Future of Pharmacy and Health Technology in Degenerative and Tropical 
Disease”. Kegiatan seminar ini dilatarbelakangi oleh masa pandemi yang baru saja berlalu dan 
meningkatnya jumlah penderita penyakit tropis dan degeneratif.  

Kegiatan seminar ini menghadirkan beberapa narasumber yaitu Dr. apt. Dra. L. Rizka Andalucia, M. 
Farm MARS yang akan membawakan topik tentang upaya penyelesaian masalah penyakit tropis dan 
degeratif di Indonesia. Setelah itu, akan dilanjutkan materi tentang  The Future of Self Monitoring Blood 
Glucose to Increase Patient Quality of Life  yang akan dibawakan oleh Mohamad Salahuddin S.T.,M.M. 
Selanjutnya, Prof. apt. Enade Istyastono, Ph.D. dan dr. Ahmad Hamim Sadewa Ph. D. akan membawakan 
materi di simposium terpisah dengan topik masing-masing yaitu Eksplorasi Bahan Alam Indonesia sebagai 
Obat Masa Depan di era Big Data dan Kecerdasan Artifisial dan Etika penelitian di bidang kesehatan. 

Kegiatan ini juga memberikan kesempatan bagi para peneliti dan akademisi untuk memaparkan hasil 
penelitian dan pemikiran berkaitan dengan berbagai upaya untuk mengatasi penyakit degeneratif maupun 
tropis, mulai dari hulu (pembuatan obat) hingga hilir (uji efektifitas, fenomena, profil peresepan, dll).  Total 
terdapat 56 presentasi poster yang akan disajikan dalam seminar kali ini. Peserta presenter juga menuliskan 
hasil pemikirannya di dalam prosiding. Adanya prosiding ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan 
pembaca. Pemakalah yang berkontribusi dalam kegiatan seminar dan mengirimkan makalah berasal dari 
berbagai institusi di seluruh Indonesia. Kami mengharapkan prosiding ini menjadi salah satu referensi 
penting terkait dengan upaya mengatasi penyakit tropis dan degeneratif di Indonesia.  
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Panitia mengucapkan banyak terima kasih bagi seluruh pihak, khususnya narasumber dalam kegiatan 
seminar ini. Selain itu kami ucapkan terima kasih pula kepada Rektorat USD, Dekanat FF USD, Seluruh 
panitia dan tentunya pihak sponsor yaitu PT Dexa Medika, PT Almega dan CV Dharma Karya Maju 
Sejahtera. 

Akhir kata kami berharap semoga acara ini bermanfaat bagi seluruh peserta dan bagi perkembangan 
pengetahuan di Indonesia. Kami juga mohon maaf apabila masih ada kekurangan di dalam pelaksanaan 
seminar ini. Terima kasih, salam E-QCC 

 

Yogyakarta, 10 Desember 2022 

Ketua Panitia 

apt. Dina Christin Ayuning Putri, M.Sc. 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS FARMASI  
UNIVERSITAS SANATA DHARMA 

 
Yang kami hormati,  

Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat Kesehatan (Farmalkes) Kementerian Kesehatan RI 

PT Global Urban Esensial 

Kepala Dinas Kesehatan DIY 

Kepala Balai Besar POM DIY 

Ketua PD IAI DIY 

Head of Corporate Relations PT Etana Biotechnologies Indonesia 

Wakil Rektor I USD 

Ketua Palfasadha 

  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh, Shalom, Salam Sejahtera  

Om Swastiastu, Namo Buddhaya, Salam kebajikan 

 

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, atas berkatnya Seminar Nasional 
“The Future of Pharmacist and Health Technology in Degenerative and Tropical Disease” dapat terlaksana.  

Tema ini dirumuskan untuk merespon dampak pandemi COVID-19. Semesta telah mengajar kita 
pengalaman berharga melalui pandemi COVID-19. Kita mengingat bahwa di awal pandemi tidak dapat 
diketahuinya seberapa banyak pasien yang membutuhkan perawatan rumah sakit dan 
perawatan/pengobatan manakah yang efektif, sekaligus kondisi terbatasnya supply obat-obatan dan alat 
kesehatan. Lebih jauh, pandemi ini mengajar kita mengenai suatu penyakit yang bermutasi cepat yang tentu 
semakin manambahkan ketidakpastian pada kesejahteraan umat manusia. Kita juga belajar bahwa serangan 
virus corona dapat berakibat fatal pada beberapa masyarakat yang menderita penyakit kronis.  

Pandemi COVID-19 telah mempengaruhi kebijakan pelayanan kesehatan, penggunaan obat-obatan, 
supply-chain obat, manufaktur obat dan tentunya profesi apoteker pada tahun-tahun mendatang. Belajar 
dari situasi pandemi, apoteker perlu selalu terus-menerus mengupayakan diri menjadi long-life learner 
(pembelajar sepanjang hayat) untuk membuat terobosan agar siap berperan dalam kondisi darurat di masa 
depan dalam menghadapi berbagai wabah ataupun bencana.  

Tantangan pandemi COVID 19 menjadikan transformasi digital menjadi hal yang tak terhindarkan. 
Apoteker memberikan kontribusi yang vital sebagai tenaga kesehatan dan terbuka peluang bagi peran 
apoteker dalam berbagai pelayanan kesehatan masyarakat yang semakin luas, dengan peralihan ke dunia 
digital, membuat perlunya apoteker menguasi teknologi kesehatan digital dan kecerdasan buatan untuk 
manajemen obat dan pelayanan kefarmasian yang lebih baik. Inovasi dalam hal terobosan penemuan obat 
yang efektif, produk-produk kesehatan dan upaya preventif melindungi masyarakat dari penyakit perlu 
dikuasai. 
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Kami hari ini merasa istimewa atas berkenannya hadir Ibu Direktur Jenderal Kefarmasian dan Alat 
Kesehatan (Farmalkes) Kementerian Kesehatan RI, Mohamad Salahuddin ST., M.M., (PT Global Urban 
Esensial), Bapak dr. Ahmad Hamim Sadewa, Ph.D., dan Prof. apt. Enade Perdana Istyatono, Ph.D dalam 
acara Seminar Nasional ini.  Mohon maaf sebesar-besarnya atas segala kekurangan di dalam pelaksanaan 
seminar kali ini. 

 

Dekan Fakultas Farmasi Universitas Sanata Dharma 

Dr. apt. Dewi Setyaningsih 
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ABSTRAK 

Delima merah (Punica granatum L.) adalah salah satu sumber antioksidan dikarenakan 
kandungan senyawa fenoliknya yang tinggi. Ekstrak kental buah delima merah diformulasikan dalam 
sediaan gel dengan variasi konsentrasi basis CMC-Na dan Karbopol 940. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendapatkan komposisi optimum CMC-Na dan karbopol 940 sebagai gelling agent sehingga 
menghasilkan gel yang memenuhi persyaratan sifat fisik dan stabilitas fisik yang baik dengan 
menggunakan metode Simplex Lattice Design. Uji aktivitas antioksidan dilakukan terhadap ekstrak 
kental buah delima merah menggunakan 1,1 diphenyl-2-picrylhydrazil (DPPH). Analisis data dilakukan 
menggunakan software Design Expert Version 13 Trial untuk menentukan area optimum gel. Hasil 
respon uji daya sebar, viskositas, pergeseran viskositas, dan pergeseran daya sebar digunakan untuk 
menentukan area optimum gel. Pada penelitian ini formula optimum adalah formula 2 dan formula 3 
dengan komposisi CMC-Na dan karbopol 940 berturut-turut adalah 0,875 gram dan 0,625 gram, serta 
0,75 gram dan 0,75 gram.tidak lazim.. 

Kata kunci: Ekstrak buah delima merah, Gel, CMC-Na, Karbopol 940, Simplex lattice design 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan bertambahnya umur, kulit akan mengalami proses penuaan. Salah satu faktor yang 
berperan dalam proses penuaan tersebut adalah radikal bebas. Radikal bebas dapat terbentuk dengan adanya 
pajanan sinar ultraviolet yang terus menerus pada kulit. Delima merah (Punica granatum L.) adalah 
tanaman yang dikenal memiliki khasiat sebagai antioksidan. Karena hal tersebut, delima merah (Punica 
granatum L.) menarik banyak perhatian sehingga penelitian tentang delima merah berfokus pada 
aktivitasnya sebagai obat tradisional (Shaygannia, Bahmani, Zamanzad, dan Kopaei, 2016). Bentuk sediaan 
gel banyak digunakan karena sifat gel yang memberikan rasa sejuk pada kulit saat digunakan, 
penampilannya yang jernih dan elegan, elastis, daya lekat tinggi, tidak menyumbat pori, serta mudah dicuci 
dengan air (Husnani dan Muazham, 2017). Penggunaan gelling agent dalam suatu formulasi gel sangat 
mempengaruhi sifat fisika dan stabilitas gel yang dihasilkan. Salah satu basis yang sering digunakan pada 
sediaan gel adalah basis CMC-Na dan karbopol 940. Metode Simplex Lattice Design dipilih karena metode 
ini dapat digunakan untuk optimasi dan keuntungan metode ini lebih praktis dan cepat karena bukan 
merupakan penentuan formula dengan metode coba–coba (trial dan error). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui formula sediaan gel ekstrak delima (Punica granatum L.) yang memenuhi parameter sifat fisik 
dan stabilitas fisik menggunakan metode Simplex Lattice Design.  

  

                                                           
*  Penulis korespondensi: Agatha Budi Susiana Lestari, email: a_budi@usd.ac.id 
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II. METODE 

A. Alat dan Bahan 

Alat–alat yang digunakan dalam penelitian adalah glassware, pH meter (Ohaus), timbangan analitik 
(Ohaus), Viskometer Rheosys Merlin VR, Spektrofotometer UV–Vis (Shimadzu), mixer (Hand River) oven 
dan kulkas. Bahan–bahan yang digunakan adalah ekstrak kental buah delima merah (Punica granatum L.), 
CMC-Na, karbopol 940, trietanolamin, gliserin, metil paraben, akuades, metanol (Merck Pro Analysis), 
DPPH (1,1-diphenyl-2-picrylhydrazil) (Sigma Aldrich), vitamin C, dan aluminium foil. 

B. Metode 

B.1 Uji Aktivitas Antioksidan  

a. Pembuatan larutan baku DPPH. Larutan DPPH dibuat dengan konsentrasi 160 µg/mL. DPPH 
ditimbang sebanyak 4 mg dan dilarutkan dalam 25 mL metanol. Larutan disimpan dalam ruangan 
gelap dan dibungkus dengan alumunium foil (Resti, Utami, dan Arsyad, 2020). 

b. Pembuatan larutan seri vitamin C. Larutan stok vitamin C dibuat dengan konsentrasi 200 µg/mL. 
Vitamin C ditimbang sebanyak 10 mg dan dilarutkan dalam 50 mL metanol. Dibuat larutan 
intermediet 100 µg/mL. Diambil 12,5 mL dari larutan stok kemudian dilarutkan dalam 25 mL. Lalu, 
dibuat larutan dengan konsentrasi 20 µg/mL. Diambil 5 mL dari larutan stok dan dilarutkan dalam 
25 mL metanol. Lalu, dibuat larutan seri dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8, dan 10 ppm. 

c. Pembuatan larutan seri ekstrak. Larutan stok ekstrak buah delima merah dibuat dengan konsentrasi 
2000 µg/mL. Ekstrak kental buah delima merah ditimbang sebanyak 50 mg dan dilarutkan dalam 25 
mL metanol. Kemudian, dibuat larutan intermediet dengan konsetrasi 100 µg/mL. Diambil 2,5 mL 
dari larutan stok dan dilarutkan dalam 50 mL metanol.  Lalu dibuat larutan seri dengan konsentrasi 
74, 76, 78, 80, dan 82 ppm.  

d. Penentuan operating time. Operating time larutan uji dilakukan dengan mengambil larutan baku 
DPPH sebanyak 1 mL dan ditambahkan dengan 4 mL larutan ekstrak buah delima merah dari 
konsentrasi 74, 78 dan 82 ppm. Kemudian, larutan tersebut diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang teoritis 517 nm dengan interval waktu 5 menit selama 60 menit hingga diperoleh 
absorbansi yang stabil (Resti dkk., 2020).  

e. Penentuan panjang gelombang serapan maksimum. Larutan DPPH diambil sebanyak 0,5, 1, dan 2 
mL dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian ditambahkan 4 mL metanol. Larutan tersebut 
diukur serapannya menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 400-600 nm. 

f. Pengukuran aktivitas antioksidan. Pada larutan uji diambil 4 mL dari larutan ekstrak buah delima 
merah dengan konsentrasi 74, 76, 78, 80 dan 82 ppm dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi. 
Kemudian, ditambahkan 1 mL larutan DPPH dan diinkubasi selama 60 menit. Pengukuran 
antioksidan dilakukan dengan membaca absorbansinya pada panjang gelombang 515,4 nm 
menggunakan spektrofotometer UV-Vis (Resti dkk., 2020). Pada larutan pembanding diambil 4 mL 
dari larutan ekstrak buah delima merah dengan konsentrasi 2, 4, 6, 8 dan 10 ppm dan dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi. Kemudian, ditambahkan 1 mL larutan DPPH dan diinkubasi selama 30 menit. 

g. Pengukuran aktivitas antioksidan gel. Larutan stok gel dibuat dengan konsentrasi 8000 µg/mL. Gel 
ditimbang sebanyak  200 mg dan dilarutkan dalam 25 mL metanol. Larutan stok tersebut dibuat untuk 
masing – masing formula gel. Kemudian, dibuat larutan intermediet dengan konsentrasi 1000 µg/mL. 
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Diambil 3 mL dan 125 µL, dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mL kemudian ditambahkan metanol 
sampai tanda batas. Lalu, dibuat larutan dengan konsentrasi 100 µg/mL. Diambil 5 mL larutan 
intermediet dan dimasukkan dalam labu ukur 50 mL, kemudian ditambahkan metanol sampai tanda 
batas. Larutan seri dibuat dengan konsentrasi 74, 76, 78, 80, dan 12 ppm. Diambil 4 mL dari larutan 
setiap larutan seri kemudian dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Lalu, ditambahkan 1 mL larutan 
DPPH dan diinkubasi selama 60 menit. Pengukuran antioksidan dilakukan dengan membaca 
absorbansinya pada panjang gelombang 515,4 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

B.2 Pembuatan Sediaan Gel 

Gel dibuat sesuai dengan komposisi pada tabel 1. 

Tabel 1: Formula Pembuatan Gel Ekstrak Buah Delima Merah 

Komposisi F1 F2 F3 F4 F5 
Ekstrak Kental (g) 0,08 0,08 0,08 0,08 0,08 
CMC-Na (g) 1 0,875 0,75 0,625 0,5 
Karbopol 940 (g) 0,5 0,625 0,75 0,875 1 
Gliserol (g) 8 8 8 8 8 
Metil paraben (g) 0,2 0,2 0,2 0,2 0,2 
Trietanolamin (g) 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5 
Aquadest ad (mL) 100 100 100 100 100 

B.3 Uji Sifat Fisik Sediaan Gel 

a. Uji organoleptis. Uji ini meliputi uji warna, bau dan konsistensi gel untuk mengetahui secara fisik 
keadaan gel (Yudhianto, Rejeki, dan Ekowati, 2013) 

b. Uji homogenitas gel. Sediaan gel dioleskan pada sekeping kaca datar dan ditutup kembali 
menggunakan kaca datar lainnya. Lalu, kaca tersebut diamati dibawah cahaya lampu. Homogenitas 
sediaan dapat terlihat dengan tidak adanya butiran kasar yang tampak 

c. Uji pH. Diambil 1 g sediaan gel, dimasukkan ke dalam gelas beker dan ditambahkan dengan 10 mL 
aquadest lalu diaduk. Kemudian dilihat dan dicatat nilai pH yang muncul pada pH meter. 

d. Uji daya sebar. Ditimbang 0,5 g gel, lalu diletakkan pada kaca dan kemudian kaca tersebut ditutup 
dengan kaca lagi, dan dibiarkan selama 1 menit. Diameter gel yang menyebar (dengan mengambil 
panjang rata–rata diameter dari beberapa sisi) diukur. Kemudian ditambah 50 g, 100 g, 150 g, dan 
200 g, diatas kaca sebagai beban tambahan. Setiap kali penambahan beban didiamkan selama 1 menit 
sesudah itu dicatat diameter gel yang menyebar seperti sebelumnya. 

e. Uji viskositas. Pengukuran dilakukan menggunakan viskometer rheosys. Sebanyak 2 g gel diletakkan 
pada permukaan silinder, kemudian viskositasnya diukur menggunakan spindle dengan kecepatan 10 
rpm. Cara tersebut diulangi untuk setiap formula gel masing–masing 3 kali replikasi. Uji ini 
dilakukan setelah 48 jam dari proses pembuatan gel ekstrak buah delima merah (Aprilianti, Hajrah, 
dan Sastyarina, 2020). 

f. Uji stabilitas sediaan. Stabilitas sediaan fisik gel dievaluasi melalui metode freeze thaw cycling.  
Freeze thaw cycling dilakukan dengan menyimpan sediaan gel pada suhu 4℃ selama 24 jam lalu 
dikeluarkan dan ditempatkan pada suhu 40℃ selama 24 jam, perlakuan ini dihitung sebagai satu 
siklus dan diulang sebanyak 6 siklus selama 12 hari (Lasut, Tiwow, Tumbel, dan Karundeng, 2019). 
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Kemudian, dihitung nilai pergeseran viskositas dan daya sebar setelah 6 siklus tersebut. Perhitungan 
tersebut diulangi untuk setiap formula gel yang diperiksa masing–masing 3 kali replikasi. 

B.4 Analisis Data  

Penentuan formula optimum menggunakan metode Simplex Lattice Design terhadap sifat fisik dan 
stabilitas fisik dari 5 formula modifikasi. Pada setiap respon akan didapat nilai desirability yang 
menunjukkan contour plot dan area optimum. Hasil penelitian akan divalidasi dengan ANOVA satu arah. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

1. Penentuan operating time. Untuk larutan vitamin C, absorbansinya mulai stabil pada rentang menit 
ke-30. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada menit ke-30 vitamin C sudah bereaksi dengan 
pelarutnya secara sempurna, sehingga OT yang didapatkan untuk larutan pembanding adalah 30 
menit. Untuk larutan ekstrak buah delima merah, absorbasinya mulai stabil pada rentang menit ke-
60. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pada menit ke-60 ekstrak buah delima sudah bereaksi 
dengan pelarutnya secara sempurna, sehingga OT yang didapatkan untuk larutan uji adalah 60 menit.  

2. Penentuan panjang gelombang maksimum. Panjang gelombang teoritis DPPH adalah 517 nm 
(Flieger dan Flieger, 2020), sementara pada penelitian ini panjang gelombang yang didapatkan 
setelah melakukan pengecekan adalah 515,4 nm. 

3. Hasil uji aktivitas antioksidan. Dari uji yang dilakukan, didapatkan nilai IC50 rata–rata vitamin C 
sebagai pembanding sebesar 4,191 ppm dan nilai IC50 rata-rata ekstrak buah delima merah sebesar 
77,825 ppm. Berdasarkan nilai IC50 yang didapatkan pada larutan uji maka dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak buah delima merah memiliki potensi sebagai antioksidan karena nilai IC50 yang didapatkan 
termasuk ke dalam kategori aktivitas antioksidan yang kuat (IC50: 50-100 µg/mL). 

4. Hasil uji aktivitas antioksidan gel. Aktivitas antioksidan paling besar terdapat pada formula 3 dengan 
nilai IC50 178,916 ppm. 

5. Hasil uji sifat fisik dan stabilitas fisik sediaan gel.  

a) Uji organoleptis. Sediaan gel dari formula 1 hingga formula 5 memiliki warna bening, tidak 
berbau, dan konsistensinya kental. Setelah gel disimpan pada suhu 4℃ dan 40℃ selama 6 
siklus, gel tidak menunjukkan adanya perubahan organoleptis. Berdasarkan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sediaan gel stabil karena tidak mengalami perubahan baik dari bentuk, 
bau, dan warna 

b) Uji homogenitas. Semua formula memiliki warna yang merata serta tidak terlihat adanya 
gumpalan atau butiran kasar pada sediaan gel sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 
formula sediaan gel memiliki homogenitas yang baik 

c) Uji pH. pH sediaan pada formula 1 tidak masuk ke dalam rentang pH yang diinginkan. Nilai 
pH sediaan juga mengalami penurunan dari formula 1 ke formula 5 yaitu dari 6,7 ke 5,9. 

d) Uji daya sebar. Berdasarkan hasil uji daya sebar menunjukkan bahwa formula 1-3 masuk 
kedalam rentang daya sebar yang diinginkan yaitu 5-7 cm, sedangkan formula 4-5 tidak masuk 
ke dalam range tersebut. Pada formula 4 didapatkan daya sebar 4,5 cm dan pada formula 5 
didapatkan daya sebar 4,3 cm. Semua formula sediaan gel menunjukkan peningkatan daya 
sebar seiring dengan menurunnya viskositas. Hal ini sesuai dengan teori yang mengatakan 
bahwa daya sebar berbanding terbalik dengan viskositas (Rosari, Fitriani, dan Prasetya, 2021). 
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Persamaan Simplex Lattice Design yang diperoleh untuk respon daya sebar adalah Y 

= 1,119A + 3,830B + 2,451AB dimana Y sebagai nilai respon daya sebar, A sebagai 

konsentrasi karbopol 940, dan B sebagai konsentrasi CMC-Na.  

 
Gambar 1: Contour Plot Daya Sebar Gel 

e) Uji viskositas. Formula 1-3 mempunyai viskositas yang masuk dalam rentang yang diterima 
dalam penelitian ini, sedangkan formula 4 dan formula 5 tidak. Dalam penelitian ini digunakan 
standar rentang viskositas 2,0-4,0 Pa.s (Sari, Fadraersada, dan Prasetya, 2020). Persamaan 
Simplex Lattice Design yang diperoleh untuk respon viskositas adalah Y = 5,211A + 0,832B – 
2,081AB dimana Y sebagai nilai respon viskositas, A sebagai konsentrasi karbopol 940, dan 
B sebagai konsentrasi CMC-Na. 

 
Gambar 2: Contour plot viskositas gel 

 Berdasarkan gambar 2 dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi karbopol 940 
maka viskositas sediaan yang dihasilkan akan semakin meningkat. Hal ini dikarenakan basis 
karbopol 940 memiliki rentang viskositas 40.000-60.000 cps, sedangkan basis CMC-Na 
memiliki viskositas 13.000 cps (Fachrurrozi, Syamsurizal dan Maharini, 2020). Oleh karena 
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itu, semakin tinggi konsentrasi karbopol dalam sediaan, viskositas sediaan  tersebut juga akan 
semakin tinggi 

f) Uji pergeseran daya sebar. Formula 5 memiliki pergeseran daya sebar yang paling besar setelah 
dilakukannya uji siklus yaitu sebesar 5,419. Suatu sediaan dikatakan mempunyai stabilitas 
fisik yang baik jika jika persen pergeseran <10% (Nurdianti, Rosiana dan Aji, 2018). 
Persamaan Simplex Lattice Design yang diperoleh untuk respon pergeseran  daya sebar adalah 
Y = 11,681A + 5,389B – 17,725AB dimana Y sebagai nilai respon pergeseran daya sebar, A 
sebagai konsentrasi karbopol 940, dan B sebagai konsentrasi CMC-Na. 

 
Gambar 3: Contour plot pergeseran daya sebar gel 

 Pergeseran daya sebar paling besar terjadi pada formula 5. Hal ini disebabkan karena 
terjadinya reaksi hidrolisis pada polimer karbopol 940. Reaksi hidrolisis yang terjadi pada 
ikatan cross-link karbopol akan menyebabkan ikatan antar polimer menurun sehingga daya 
sebar sediaan menjadi lebih besar daripada sebelumnya (Yuliani, Fudholi, Pramono dan 
Marchaban, 2012). Dari hasil uji pergeseran daya sebar yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa sediaan gel memenuhi kriteria yang diinginkan. 

h) Hasil uji pergeseran viskositas. Semua formula mempunyai nilai pergeseran yang kurang dari 
10%. Pergeseran viskositas paling besar terjadi pada formula 5 dengan nilai 6,888 Pa.s. 
Persamaan Simplex Lattice Design yang diperoleh untuk respon pergeseran viskositas adalah 
Y = 9,531A + 6,012B – 11,418AB dimana Y sebagai nilai respon pergeseran viskositas, A 
sebagai konsentrasi karbopol 940, dan B sebagai konsentrasi CMC-Na. 
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Gambar 4: Contour plot pergeseran viskositas gel 

 Pergeseran viskositas tidak linear karena setiap formula memiliki nilai pergeseran viskositas 
yang berbeda-beda. Pergeseran viskositas paling besar terjadi pada formula 5 dimana 
konsentrasi komponen yang paling besar adalah karbopol 940. Hal ini disebabkan karena 
terjadinya reaksi hidrolisis pada polimer karbopol 940. Reaksi hidrolisis yang terjadi pada 
ikatan cross-link akan menyebabkan ikatan antar polimer menurun dan pada akhirnya 
menurunkan viskositas sediaan (Yuliani dkk., 2012). Dari hasil uji pergeseran viskositas yang 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa sediaan gel memenuhi kriteria yang diinginkan. 

6. Optimasi formula. Kriteria desirability pada sediaan ini didasarkan pada formula yang memenuhi 
hasil uji kontrol kualitas yang diinginkan yaitu, pH sediaan 4,5-6,5; daya sebar gel 5-7 cm, viskositas 
sediaan 2-4 Pa.s, dan uji stabilitas sediaan memenuhi kriteria dimana persen pergeseran >10%. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa komposisi optimum pada formula terdapat pada formula 2 
dan 3 karena memiliki nilai desirability 1 dan memenuhi parameter sifat fisik yang diinginkan.  

7. Validasi persamaan Simplex Lattice Design. Hasil validasi menunjukkan bahwa semua respon uji 
yaitu daya sebar, viskositas, pergeseran daya sebar, dan viskositas memiliki p-value <0,05 sehingga 
dapat dikatakan bahwa persamaan semua respon uji valid. 

IV. KESIMPULAN 

Ekstrak buah delima merah (Punica granatum L.) memiliki aktivitas antioksidan yang kuat (IC50: 
50-100 µg/mL). Komposisi optimum dari sediaan gel ekstrak buah delima merah yang memenuhi 
parameter sifat fisik (organoleptis, homogenitas, pH, daya sebar, viskositas) dan stabilitas fisik (pergeseran 
viskositas dan pergeseran daya sebar) sediaan gel yang baik yaitu berada pada formula 2 dan 3. Pada 
formula 2 komposisi CMC-Na dan karbopol 940 berturut-turut adalah 0,875 gram dan 0,625 gram, 
sedangkan pada formula 3 adalah 0,75 gram dan 0,75 gram.. 
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